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BAB I


PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Kemajuan suatu kebudayaan tergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat, peserta didik. 

Tujuan pendidikan pada umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Setiap orang mempunyai bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dan karena itu membutuhkan pendidikan yang berbeda-beda pula. Pendidikan bertanggung jawab untuk memandu (yaitu mengidentifikasi dan membina) serta memupuk (yaitu mengembangkan dan meningkatkan) bakat tersebut, termasuk dari mereka yang berbakat istimewa atau memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa. 
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Ditinjau dari aspek kehidupan manapun, kebutuhan akan kreativitas sangatlah terasa. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa saat ini kita semua terlibat dalam ancaman maut akan kelangsungan hidup. Kita menghadapi macam-macam tantangan, baik dalam bidang ekonomi, kesehatan, politik, maupun dalam bidang budaya dan sosial. 

Salah satu kendala konseptual utama terhadap studi kreativitas adalah pengertian tentang kreativitas sebagai sifat yang diwarisi oleh orang yang berbakat luar biasa atau genius. Kreativitas diasumsikan sebagai sesuatu yang dimiliki, dan tidak banyak yang dapat dilakukan melalui pendidikan untuk mempengaruhinya. Kendala konseptual lainnya terhadap ‘gerakan kreativitas’ terletak pada alat-alat ukur  (tes) yang biasanya dipakai disekolah-sekolah, yaitu tes intelegensi tradisional yang mengukur kemampuan siswa untuk belajar, dan tes prestasi belajar untuk menilai kemajuan siswa selama program pendidikan. Baik tes intelegensi maupun tes prestasi belajar kebanyakan hanya meliputi tugas-tugas yang harus dicari satu jawaban yang benar (berfikir konvergen). Kemampuan berfikir difergen dan kreatif, yaitu menjajaki berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah jarang diukur. Dengan demikian pengembangan kemampuan mental-intelektual anak secara utuh diabaikan. Salah satu masalah yang selalu menarik perhatian para pakar dan masyarakat pada umumnya ialah hubungan antara intelegensi dan kreativitas. Apakah orang yang intelegensinya tinggi juga kreatif, atau apakah orang yang kreatif selalu mempunyai intelegensi tinggi ? Guilford dengan pidatonya yang terkenal pada tahun 1950 memberikan perhatian terhadap masalah kreativitas dalam pendidikan, menyatakan bahwa pengembangan kreativitas ditelantarkan dalam pendidikan formal, padahal amat bermakna bagi pengembangan potensi anak secara utuh dan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan seni budaya. Kemudian dengan diajukannya model struktur intelektual, tampak perhatian terhadap kreativitas, termasuk hubungan antara kreativitas dan intelegensi sangatlah meningkat, khususnya sejauh mana  intelegensi berpengaruh terhadap kreativitas seseorang. Model struktur intelektual membedakan antara berpikir konvergen dan divergen. Kemampuan berpikir konvergen mendasari tes intelegensi tradisional dan kemampuan berpikir divergen merupakan indikator dari kreativitas.

Tak seorangpun akan mengingkari bahwa kemampuan kemampuan-kemampuan dan ciri-ciri kepribadian sampai tingkat tertentu dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan pendidikan ini dapat berfungsi sebagai pendorong (press) dalam pengembangan kreativitas anak. Dalam masa sekarang dengan kemajuan dan perubahan yang begitu cepat dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, pendidik tak mungkin dapat meramalkan dengan tepat macam pengetahuan apa yang akan dibutuhkan seorang anak lewat sepuluh tahun atau lebih untuk dapat menghadapi masalah-masalah kehidupan apabila ia dewasa.    

Apa yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah mengembangkan sikap dan kemampuan anak didiknya yang dapat membantu untuk menghadapi persoalan-persoalan dimasa mendatang secara kreatif dan inovatif.  Menjejalkan bahan pengetahuan semata-mata tak akan banyak menolong anak didik, karena belum tentu dimasa mendatang ia dapat menggunakan informasi tersebut. Namun apa yang kita amati dalam masyarakat dewasa ini ialah, kita menerima begitu banyak cekokan dalam arti instruksi bagaimana melakukan sesuatu di sekolah, di rumah, dan di dalam pekerjaan, sehingga kebanyakan dari kita kehilangan hampir setiap kesempatan untuk kreatif. Kemampuan kreatif seseorang sering begitu ditekan oleh pendidikan dan pengalamannya sehingga ia tidak dapat mengenali potensi sepenuhnya, apalagi mewujudkannya. Jika ia dapat dibantu dalam hal ini, ia dapat mencapai perwujudan dari sepenuhnya, apapun tingkat kapasitas pembawaannya. Banyak orang memiliki benih-benih kekreatifan, tetapi lingkungan gagal untuk memberikan pupuk yang tepat untuk pertumbuhannya.       

Sebagai Negara berkembang, Indonesia sangat membutuhkan tenaga-tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta kepada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Sehubungan dengan ini pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas peserta didik agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat dan negara. Mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat yang secara potensial  dimiliki oleh setiap orang, yang dapat ditemukenali (diidentifikasi) dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat, salah satu masalah yang kritis ialah bagaimana menemukenali potensi kreatif siswa dan bagaimana dapat mengembangkannya melalui pengalaman pendidikan ? 

Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian baik perubahan di dalam individu maupun di dalam lingkungan dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan.

B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran kreativitas anak sebelum diajarkan menggunakan metode kolaboratif ? 

2. Bagaimana gambaran  kreativitas anak setelah diajar menggunakan  metode kolaboratif ? 
3. Apakah kreatifitas anak setelah diajarkan menggunakan metode kolaboratif lebih tinggi  dari pada sebelum diajarkan dengan metode kolaboratif ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gambaran kreatifitas anak sebelum diajarkan menggunakan metode kolaboratif.
2. Untuk mengetahui gambaran kreatifitas anak sesudah diajarkan menggunakan metode kolaboratif.
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode kolaboratif terhadap perkembangan kreatifitas anak. 
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan tambahan khasanah keilmuan bagi siswa, guru dan lembaga pendidikan, dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini.

b. Dapat menambah wawasan bagi penulis untuk menemukan metode yang tepat dan efektif untuk pengembangan kreativitas sedari dini.

c. Sebagai salah satu bahan pustaka bagi mahasiswa PAUD dan memperkaya khasanah bagi karya ilmiah di perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik khususnya guru di dalam lingkungan Taman Kanak-Kanak dalam rangka pengembangan kreativitas. 

b. Sebagai referensi dalam menyusun skripsi selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas anak usia dini.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A.  KREATIVITAS ANAK  
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas didefinisikan secara berbeda-beda, sehingga munculnya banyak definisi tentang kreativitas. Sedemikian beragam definisi itu, sehingga pengertian kreativitas tergantung pada bagaimana orang mendefinisikannya dan dasar teori yang menjadi acuan pembuat definisi. 
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Pengertian kreativitas ditinjau dari pribadi kreatif, menurut Hulbeck (Utami Munandar 2004:20) bahwa tindakan kreatif muncul dari keunikan keseuruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. Sementara Sternberg (Utami Munandar 2004:28) mendefinisikan kreativitas sebagai titik pertemuan yang khas antara tiga atribut psikologis: inteligensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi. Bersama-sama ketiga segi alam pikiran ini membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang kreatif. Sementara itu, Csikszentmihalyi (Mihaly Csikszentmihalyi 1996:155) memisahkan fungsi inteligensi dan kreativitas. Ia menyatakan bahwa anak dapat menunjukkan kehebatan talentanya, namun mereka tidak dapat menjadi pribadi kreatif karena kreativitas itu mengandung perubahan cara melakukan sesuatu, atau cara berpikir, dan untuk bekerja secara kreatif memerlukan sesuatu yang harus dikuasai dalam bentuk cara bekerja yang cukup matang atau untuk berpikir. Di sini Csikszentmihalyi dalam meninjau kreativitas lebih menekankan kepada pengalaman atau kecakapan yang harus dimiliki atau dikuasai, sehingga ia dapat menemukan cara melakukan atau cara berpikir untuk melakukan suatu perubahan dengan yang sudah ada yang baru, yang lebih produktif dan lebih efektif. Ia sangat tertarik untuk meninjau kreativitas dalam tiga komponen yaitu (1) domain: simbolik, penguasaan dan prosedur. (2) bidang pekerjaan, dan (3) pribadi individu. Akhirnya ia mendefinisikan kreativitas yaitu adanya tindakan, ide, atau produk yang berubah dengan domain yang ada, atau transformasi domain yang ada ke dalam hal yang baru. Pribadi kreatif adalah seseorang yang berpikir atau bertindak merubah domain, atau membuat domain yang baru.               
Definisi dari sudut pandang proses dikemukakan Smith (Joanne Hendrick 1986:281) bahwa “kreativitas sebagai suatu proses mengetuk pengalaman masa lalu dan meletakkan pengalaman terpilihnya ke dalam pola, hasil, atau gagasan baru”.  May (Joanne Hendrick 1986:281) juga menggambarkan “kreativitas sebagai suatu proses membawa sesuatu menjadi sesuatu yang baru”. Definisi kreativitas yang juga menekankan kepada proses sebagaimana dikemukakan Hurlock (Elizabet B Hurlock 1976:326) bahwa, “kreativitas dapat juga merupakan aktivitas imaginatif, atau berpikir sintesis, di mana produk bukan semata-mata suatu tambahan. Kreativitas harus penuh arti atau tujuan yang mengarah, bukan fantasi kosong, meskipun kreativitas tidak perlu segera diaplikasikan dalam praktek atau menjadi produk yang lengkap dan sempurna”.

Definisi dari sudut pandang hasil dapat dikemukakan pendapat dari sejumlah ahli. Komite Penasehat Nasional bidang Pendidikan Kreatif dan Pendidikan Budaya mendefinisikan kreativitas sebagai bentuk aktivitas imajinatif yang mampu menghasilkan sesuatu yang bersifat orisinal, murni, asli dan bermakna. Ahli lain yang juga meninjau dari segi hasil adalah Drevdahi, yang mendefinisikan kreativitas sebagai kapasitas seseorang untuk menghasilkan komposisi, berbagai produk atau idea mengenai jenis apapun yang secara esensial baru”. 

Rogers (Anna Craft 2004:104) memberikan definisi dari sudut pandang penggabungan proses dan hasil. Ia  menjelaskan  bahwa  proses  kreatif  menghasilkan  produk kreatif yaitu munculnya hasil ide yang diperoleh melalui interaksi antara keunikan individu dengan berbagai pengalamannya. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Cropley. Ia menunjukkan hubungan antara tahap-tahap proses kreatif dan produk yang dicapai. Ia menekankan bahwa perilaku kreatif memerlukan kombinasi ciri-ciri psikologis yang berinteraksi sebagai berikut: sebagai hasil dari berpikir konvergen  atau  inteligensi  (memperoleh  pengetahuan dan pengembangan keterampilan), manusia memiliki seperangkat unsur-unsur mental. Jika dihadapkan pada situasi yang menuntut tindakan (pemecahan masalah dalam arti yang luas), individu   mengerjakan  dan menggabungkan unsur-unsur mental sampai timbul suatu konfigurasi. Konfigurasi dapat berupa gagasan model muncul setelah produksi divergen yang tak terhalang”. Utami Munandar juga tertarik dalam meninjau kreativitas dari sudut pandang proses berpikir divergen. Ia menyatakan bahwa “Pemikir divergen mampu menggabung unsur-unsur dengan cara-cara yang tidak lazim dan tidak diduga (kreatif). Namun konstruksi konfigurasi tersebut tidak memerlukan berpikir konvergen dan divergen saja, tetapi juga motivasi, tindakan, cara menyusun kata, melodi, atau bentuk”.  (misalnya dorongan untuk menghasilkan solusi yang lebih baik), karakteristik pribadi yang sesuai (misalnya keterbukaan terhadap pembaharuan), unsur-unsur sosial (kesediaan untuk tidak mengikuti saja), dan keterampilan komunikasi. 

Rhodes (Conny Semiawan 1997:104) meninjau pengertian kreativitas bukan sekedar proses dan hasil kreatif. Ia merumuskan bahwa kreativitas bukan hanya dilihat dari proses atau pun hasil, tetapi ia lebih menekankan kepada istilah pribadi (person), dorongan, proses, dan produk atau yang dikenal dengan “Four P’s of Creativity: Person, Process, Press, Product”. Keempat P ini saling berkaitan: Pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif, dan dengan dukungan dan dorongan (press) dari lingkungan menghasilkan product kreatif. 

Berdasarkan sejumlah pendapat dan definisi kreativitas di atas, maka dapat disimpulkan pengertian kreativitas dipandang sebagai hasil dari proses berpikir devergen yang meliputi kelancaran, kelenturan, keaslian, dan perluasan dalam berpikir yang terarah pada tujuan menghasilkan sesuatu yang baru atau membuat kombinasi-kombinasi baru yang mempunyai makna yang diperoleh melalui interaksi antara keunikan kemampuan individu dengan berbagai pengalaman masa lalunya.

b. Teori yang Melandasi Pengembangan Kreativitas Anak

1) Teori tentang pembentukan pribadi kreatif

Ada dua teori yang menjelaskan pembentukan kepribadian kreatif yaitu teori psikoanalisis (Teori Freud) dan teori humanistik (teori Maslow). Freud (1856-1939) adalah tokoh utama, yang menganut pandangan ini. Ia menjelaskan proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang merupakan upaya tak sadar untuk menghindari kesadaran mengenai ide-ide yang tidak menyenangkan atau ide yang tidak dapat diterima. Freud percaya, bahwa meskipun kebanyakan mekanisme pertahanan menghambat tindakan kreatif, mekanisme sublimasi justru merupakan penyebab utama terjadinya kreativitas. Berbeda dengan teori psikoanalisis, teori humanistik melihat kreativitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat tinggi. Kreativitas dapat berkembang selama hidup, dan tidak terbatas pada lima tahun pertama. Menurut Freud bahwa orang kreatif menantang pola-pola konvensi rasional dengan berusaha mengubah segala hal. Mereka menyingkirkan logika dan rasionalitas, dan menemukan hal-hal yang tidak dapat dipahami dengan mudah.

Teori psikoanalitik ini melukiskan bahwa proses kreatif adalah kondisi relaks (relax) dari ego yang menjadikan alam bawah sadar berfungsi bebas mengembangkan ide, sehingga terjadi integrasi antara kehidupan imaginasi dengan masalah yang dihadapi. Atas dasar itu kesadaran yang digali dari alam bawah kecerdikan sadar menjadi kesadaran tertinggi sementara proses kreatif itu berlangsung.

Maslow (1908 – 1970) pendukung utama dari teori humanistik menyatakan bahwa manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan ini harus dipenuhi dalam urutan tertentu; kebutuhan primitif muncul pada saat lahir, dan kebutuhan tingkat tinggi berkembang sebagai proses pematangan. Proses perwujudan diri erat berkaitan dengan kreativitas. Menurut Rogers Tiga kondisi dari pribadi kreatif ialah: (1) keterbukaan terhadap pengalaman, (2) kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan patokan pribadi seseorang (internal locus of evaluation), dan (3) kemampuan untuk bereksperimen, untuk “bermain” dengan konsep-konsep. Setiap orang yang memiliki ketiga ciri ini kesehatan psikologisnya sangat baik . Orang ini berfungsi sepenuhnya, menghasilkan karya-karya kreatif, dan hidup secara kreatif.

Kedua aliran teori tersebut di atas – psikoanalisis dan humanistik sangat mendukung kepribadian kreatif. Penekanan teori psikoanalisis pada alam pikiran tidak sadar dan timbulnya kreativitas sebagai kompensasi dari masa anak yang sulit. Sedangkan teori humanistik lebih menekankan pada kesehatan psikologis yang memungkinkan seseorang mengatasi masalah kehidupan. Konsep humanistik ialah kreativitas dilahirkan karena dorongan untuk mencapai kemungkinan-kemungkinan yang tertinggi dalam hidup dan bukan sebagai pertahanan terhadap neurosis.

2) Teori tentang motivasi untuk kreativitas

Untuk merealisasikan kreativitas anak membutuhkan adanya motivasi dalam diri individu (motivasi intrinsik) maupun motivasi dari lingkungan (motivasi ekstinsik). 

Motivasi intrinsik untuk kreativitas berupa dorongan untuk mewujudkan potensinya, untuk mewujudkan dirinya; untuk berkembang dan menjadi matang, dan untuk mengungkapkan dan mengaktifkan  semua kapasitas seseorang. Dorongan ini merupakan motivasi primer untuk kreativitas ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya (Rogers, dalam Munandar, 2004). Dorongan ada pada setiap orang dan bersifat internal, ada dalam diri individu sendiri, namun membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan. Di samping dorongan internal untuk kreativitas, kondisi lingkungan juga menjadi pendorong bagi anak untuk meningkatkan kreativitasnya. Untuk menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas menurut pengalaman Rogers dalam psikoterapi, penciptaan kondisi keamanan dan kebebasan psikologis memungkinkan timbulnya kreativitas yang konstruktif. 

3) Teori tentang Proses Kreatif

Teori Wallas yang menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap (1) persiapan; (2) inkubasi, (3) iluminasi, dan (4) verivikasi.  Dalam pengembangan kreativitas bermain komputer ini mengacu pada pendapat Wallas (dalam Semiawan) melalui empat langkah dalam proses kreativitas berlangsung sebagai berikut:

· Tahap I: Persiapan (preperation)

Pada tahap pertama ini, seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang, dan sebagainya. Pada tahap ini ide itu datang dan timbul dari berbagai kemungkinan. Pada tahap ini, anak diberikan stimulus berupa contoh penggunaan tool (pensil, lingkaran, persegi, dsb) untuk digunakan menggambar bebas. Bila anak telah memiliki keterampilan ini, berdasarkan tingkat keterampilan, pengetahuan, dan pengalaman sebagai latar belakang anak diharapkan dapat menemukan ide baru yang akan dimanifestasikan dalam bentuk aktivitas menggambar bebas dengan tema sesuai dengan minat anak. Oleh karena itu, dalam tahap ini yang difokuskan adalah pengembangan keterampilan menggunakan toolbar atau menubar yang dituangkan.
Kreativitas merupakan istilah yang banyak digunakan. Terdapat banyak arti   kreativitas yang paling popular, menekankan pembuatan sesuatu yang baru dan berbeda. Kebanyakan orang menganggap bahwa kreativitas dapat dinilai melalui hasil atau apa saja yang diciptakan seseorang . Akan tetapi kreativitas tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati dan dinilai. Sebagai contoh, pada saat melamun, seseorang merancang sesuatu yang baru dan berbeda, tetapi hanya pelamun itu sendiri yang mengetahuinya. Dengan demikian, kreativitas harus dianggap sebagai suatu proses, suatu proses adanya sesuatu yang baru, apakah itu gagasan atau benda dalam bentuk atau rangkaian yang baru dihasilkan. 

Supriadi (Rachmawati dan Kurniati 2010:13) “Kreativitas adalah kemampuan seseorang  untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada” 

Sedangkan menurut  Clark Moustakis (Munandar  2004:19) :

“Kreativitas  adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu  dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain “

Maka dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kreativitas merupakan proses bukan hasil.

2. Proses itu mempunyai tujuan yang mendatangkan keuntungan bagi orang itu sendiri atau kelompok.

3. Kreativitas mengarah pada penciptaan sesuatu yang baru, berbeda dan karenanya unik bagi orang itu, baik berbentuk lisan atau tulisan, maupun kongkret atau abstrak.

4. Kreativitas merupakan suatu cara berpikir tidak sinonim dengan kecerdasan yang mencakup kemampuan mental selain berpikir.

5. Kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan pengetahuan yang diterima.

6. Kreativitas merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan yang menjurus kearah beberapa bentuk prestasi misal : melukis, menyusun balok atau melamun. 

2. Peran guru dalam pengembangan kreativitas

Dalam masa anak, banyak orang yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan dan pendidikan anak. Mereka mempunyai peranan besar dalam perwujudan potensi anak. Demikian pula cukup banyak orang yang dapat membantu menjadi guru disamping di sekolah. Mungkin lebih tepat jika menggunakan istilah fasilitator, karena bagi anak guru hendaknya lebih berfungsi sebagai fasilitator belajar daripada sebagai instruktur semata-mata. Istilah fasilitator menunjukkan bahwa tanggung jawab akhir untuk belajar haruslah pada anak dalam menemukan dirinya. Namun fasilitator membantu dan memudahkan anak dalam proses pengembangan dan perwujudan diri. Yang dapat menjadi fasilitator bagi anak bukan hanya guru di sekolah. Biasanya bukan satu fasilitator yang berperan dalam perwujudan potensi anak, akan tetapi beberapa orang yang berpengaruh terhadap belajarnya anak, disamping faktor kesempatan dalam hidup. 

Semua anak didik di sekolah memerlukan guru yang baik, guru menentukan tujuan dan sasaran belajar, membantu pembentukan nilai pad anak ( nilai hidup, nilai moral, nilai sosial), memilih pengalaman belajar, menentukan metode atau strategi mengajar, dan yang paling penting, menjadi model perilaku bagi anak didik. Mandel dan Fiscus (Munandar 2004:100) melaporkan hasil penelitian bahwa “Siswa berbakat dapat bereaksi dengan kemarahan, kebencian, atau kesebalan jika guru mereka menekan”

 Adapun ciri-ciri guru anak berbakat yang dihimpun oleh Davis , menyebutkan cirri-cirinya sebagai berikut  : sikap demokratis, ramah dan memberikan perhatian perorangan, sabar, minat luas, penampilan yang menyenangkan, adil tidak memihak, rasa humor, perilaku konsisten, memberi perhatian terhadap masalah anak, kelenturan (fleksibilitas), menggunakan penghargaan dan pujian, dan kemahiran mengajar subjek tertentu. 

B. METODE PEMBELAJARAN KOLABORATIF 
1. Pengertian 
Metode kolaboratif dalam pembelajaran lebih menekankan pada             pembangunan makna oleh anak didik dari proses sosial yang bertumpu pada konteks belajar. Metode kolaboratif ini lebih jauh dan mendalam dibandingkan hanya sekadar kooperatif. Dasar dari metode kolaboratif adalah teori interaksional yang memandang belajar  sebagai suatu proses membangun makna melalui interaksi sosial.  

Dalam belajar kolaboratif, tidak ada perbedaan tugas untuk masing-masing individu dalam kelompok, melainkan tugas itu adalah milik bersama dan diselesaikan secara bersama, sehingga akan menambah tanggung jawab secara bersama. Selain itu dengan belajar kolaboratif akan terjadi adanya kerjasama, interaksi, keterampilan sosial dan adanya kokohesifan anak, sehingga terjadilah sharing of information yang akan menambah pengetahuan dan keterampilan anak secara individual. 

Pembelajaran kolaboratif dapat menyediakan peluang untuk menuju pada kesuksesan praktik-praktik pembelajaran. Sebagai teknologi untuk pembelajaran (teknologi  for intruction), pembelajaran kolaboratif melibatkan partisipasi aktif para siswa dan meminimalisasi perbedaan-perbedaan antarindividu. Pembelajaraan kolaboratif telah menambah momentum pendidikan formal dan informal dari dua kekuatan yang bertemu, yaitu : (1) realisasi praktik, bahwa hidup diluar kelas memerlukan aktifitas kolaboratif dalam kehidupan di dunia nyata; (2) menumbuhkan kesadaran berinteraksi sosial dalam upaya mewujudkan pembelajaran bermakna. 
Ide pembelajaran kolaboratif bermula dari perspektif filosofis terhadap konsep belajar. Untuk dapat belajar, sesorang harus memiliki pasangan atau teman. Pada tahun 1916, John Dewey menulis sebuah buku Democracy and Education. Dalam buku tersebut, Dewey menggagas konsep pendidikan, bahwa kelas seharusnya berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang kehidupan nyata. Pemikiran Dewey yang utama tentang pendidikan adalah : (1) siswa hendaknya aktif, learning by doing; (2) belajar hendaknya didasari motivasi intristik; (3) pengetahuan adalah berkembang,  tidak bersifat tetap; (4) kegiatan belajar hendaknya sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa; (5) pendidikan harus mencakup kegiatan belajar dengan prisip saling memahami dan menghormati  satu sama lain, artinya prosedur demokrasi sangat penting; (6) kegiatan belajar hendaknya berhubungan dengan dunia nyata dan bertujuan mengembangkan dunia tersebut. 

Ada tiga teori yang mendukung metode belajar kolaboratif (collaboratif learning method) yaitu teori kognitif, teori konstruktivisme sosial dan teori motivasi. Teori kognitif berkaitan terjadinya pertukaran konsep antar anggota dalam kelompok pada pembelajaran kolaboratif sehingga transformasi ilmu pengetahuan akan terjadi pada setiap anggota dalam kelompok. Pada teori konstruktivisme sosial terlihat adanya interaksi sosial antar anggota yang akan membantu perkembangan individu dan meningkatkan sikap saling menghormati pendapat semua anggota dalam kelompok. Teori motivasi teraplikasi dalam struktur pembelajaran kolaboratif karena pembelajaran tersebut akan memberikan lingkungan yang kondusif bagi seseorang untuk belajar, menambah keberanian semua anggota untuk memberi pendapat, dan menciptakan situasi saling memerlukan pada seluruh anggota dalam kelompok.

Belajar  kolaboratif  juga berbeda dengan belajar kooperatif, namun   keduanya   berkonotasi  bahwa  anak didik belajar dalam kelompok. Paulina Pannen Dina Mustafa dan Mestika Sekarwinahyu menyatakan  bahwa “Pada dasarnya pengelompokan bukanlah tujuan utama belajar kooperatif dan kolaboratif. Belajar kolaboratif menuntut adanya modifikasi tujuan pembelajaran dari sekedar penyampaian informasi (transfer of information) menjadi konstruksi pengetahuan (construction of knowledge) oleh individu melalui belajar berkelompok”. 

Perbedaan belajar kolaboratif dan belajar kooperatif diungkapkan oleh Nicholis. Ia  menyatakan bahwa “perbedaan antara belajar kolaboratif dan belajar kooperatif terletak kepada jenis keterlibatan anak didik dalam belajar berkelompok. Anak didik melakukan belajar kooperatif bila masing-masing mempelajari kasus yang harus diselesaikan. Dikatakan belajar kolaboratif bila mereka mempelajari suatu kasus (proyek) secara bersama melalui serangkaian diskusi terhadap isu dan strategi pemecahan masalah. Jadi, dalam hal ini istilah belajar kolaboratif diadaptasi dari suasana kerja kelompok untuk pemecahan masalah (tugas) bersama. Jadi belajar bersama, belum dapat dikatakan belajar kolaboratif, dan akan menjadi belajar kolaboratif bila di antara anggota kelompok terpanggil berpartisipasi menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin yang menyatakan bahwa “belajar kolaboratif mengacu pada satu set metode pengajaran di mana siswa-siswa terdorong atau terpanggil untuk bekerja bersama pada tugas akademik, di mana sanak didik bekerja dalam kelompok kecil, dan adanya pencampuran berbagai kemampuan belajar”. 
Secara normal kelompok dalam belajar kolaboratif adalah 4 siswa yang responsible terhadap dirinya sendiri dan untuk membantu anggota kelompok belajar. Salah satu bentuk belajar kolaboratif disebut “Student Teams – Achievement Division” campuran empat kecakapan anak yaitu satu anak terpandai, dua anak sedang, dan satu anak yang rendah prestasinya, yang semuanya berpartisipasi dalam suatu siklus aktivitas biasa. 

Dalam kelompok belajar kooperatif, anak-anak ditugasi tugas tertentu. Sebagai contoh, anak yang pintar disuruh mengemukakan gagasan (ide) kreatif menggambar dengan memulai mendesain gambar dalam layar komputer, kelompok sedang (2 anak) ditugasi melengkapi gambar dengan berbagai clip art, dan untuk satu anak yang low-ability ditugasi mewarnai gambar tersebut. Berbeda dengan belajar kolaboratif

di mana anak secara bersama ikut mengemukakan ide, mengkritik ide, dan melengkapi ide, lalu secara bersama melakukan aktivitas mengambil clip art atau kreasi gambar masing-masing anak dan mengolahnya dan mewarani gambar secara bersama. Dalam hal ini, ada perbedaan yang jelas di mana kalau dalam belajar kooperatif, anak yang dianggap lebih pintar dalam kelompok mendapat tugas dari guru dengan tugas yang lebih berat, sedangkan anak yang bodoh mendapat tugas yang ringan. 

Dalam belajar kolaboratif, tidak ada perbedaan tugas untuk masing-masing individu dalam kelompok, melainkan tugas itu adalah milik bersama dan diselesaikan secara bersama dan bukan dikotak-kotak menurut kecakapan belajar anak. Dengan demikian, dalam belajar kolaboratif penekanannya bagaimana cara agar anak dalam aktivitas belajar kelompok terjadi adanya kerja sama, interaksi, dan sharing of  information. 

Metode belajar kolaboratif memiliki keunggulan dengan metode belajar mandiri. Menurut Slavin (George W Morison 1995:447) keunggulan belajar kolaboratif adalah: (1) Belajar kolaboratif memotivasi siswa untuk melakukannya yang terbaik, (2) belajar kolaboratif memotivasi siswa untuk membantu siswa yang lain, dan (3) belajar kolaboratif secara signifikan meningkatkan prestasi siswa. Gagnon dan Collay mengungkapkan bahwa “Anggota suatu kelompok akan lebih terbuka dalam belajar jika mereka belajar dengan sejumlah materi atau model untuk menjelaskan berpikir mereka. Mereka terlibat secara fisik sama halnya dengan keterlibatan secara mental dan membuat pikiran mereka terlihat siswa lain. Para siswa yang maju lebih menggunakan   imaginasi   dan    perasaannya    daripada melalui bahasanya”. Ini  berarti  bahwa   dalam belajar  kolaboratif  memerlukan keterampilan sosial yang diajar secara proaktif dalam waktu lama dengan mefokuskan aspek kognitif. Aronson menegaskan bahwa “dalam belajar kolaboratif meningkatkan sikap saling ketergantungan sumber dan mengakui adanya kontribusi individu. Para anak didik harus belajar dan praktek dengan fasilitas kelompok, mendorong setiap anak untuk berpartisipasi”.
Shulman menyarankan (George W Gagnon 1995:51) “sebelum memulai pelajaran baru, guru dapat mengemukakan priorotas pengetahuan yang membawa para siswa pada prioritas tersebut. Hal ini merupakan dasar untuk menjebatani antara apa yang telah siswa ketahui dan baru akan dipelajari, sehingga mereka terdorong selama suatu episode belajar”.

Hal ini penting dalam pembelajaran anak TK, karena pengetahuan awal, kesalahan konsepsi sering terjadi, karena adanya sumber dari media dan budaya yang berbeda-beda. Di antara anak akan saling melengkapi pengertian bila diantara mereka berkolaboratif. Memang   sering   terjadi   dalam   moment   tertentu, tidak ada anggota kelompok anak yang mengerti suatu konsep atau definisi yang dikaitkan dengan pengelaman mereka. Jika terjadi hal demikian, seorang guru harus dapat mencarikan jalan keluar arus persepsi, berbagai konstruksi dan miskonsepsi anak. Guru harus memahami pengetahuan aktual apa yang harus dimiliki dan dipikirkan anak sebelum diperkenalkan pada belajar baru (new learning).

Persoalannya sekarang adalah bagaimana menjebatani mengatur anak TK agar dapat berkolaboratif dalam belajar. Dalam hal ini dapat dilakukan dalam bentuk kelompok kecil. Selama 35 – 40 menit, seorang guru harus dapat merancang kelompok kerjasama dalam belajar secara efektif dan efisien berdasarkan tingkat pengetahuan atau perkembangan anak. 

Pengelompokan dengan anggota yang banyak mungkin kurang kondusif   untuk   menyalurkan   ide-idenya. Oleh karena itu, pengelom-

pokan hendaknya dilakukan tiga sampai 3 anak saja, agar lebih memudahkan anak menyampaikan ide dalam kelompok. Pengelompokan juga hendaknya dikomposisikan secara acak dan jumlah anak cukup sedikit di mana setiap anak dapat berbicara dalam waktu yang terbagi dengan baik, misalnya anak dapat menyampaikan idenya maksimal dalam waktu 3 menit per anak. 

Metode kolaboratif merupakan metode di mana anak-anak bekerjasama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Alasan anak diharapkan dapat belajar berkelompok, karena pada dasarnya pengelompokan bukanlah tujuan utama, melainkan bagaimana pengetahuan dikonstruksi oleh individu anak melalui belajar kelompok. Pengelompokan anak, menurut konstruktivisme merupakan salah satu strategi yang dianjurkan sebagai cara anak untuk saling berbagi pendapat, berargumentasi, dan juga mengembangkan berbagai alternatif pandangan dalam upaya konstruksi pengetahuan oleh individu anak. Hal ini dipertegas oleh Paulina Pannen et.al. bahwa “belajar kolaboratif yang berlandaskan konstruktivisme sesungguhnya menggunakan pengelompokan anak sebagai cara untuk memotivasi terjadinya pertukaran ide, argumentasi, dan refleksi dari masing-masing anggota kelompok dalam upaya konstruksi pengetahuan”. Atas dasar pendapat ini, maka dengan belajar kolaboratif, anak akan membangun pengetahuannya melalui dialog, saling berbagi  informasi  sesama anak dan guru sehingga anak dapat meningkatkan kemampuan mental pada tingkat tinggi. 

Metode belajar kolaboratif ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran terutama yang memungkinkan terjadinya sharing of information di antara anak didik. Dalam belajar kolaboratif, anak-anak  bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Dalam kegiatan belajar kolaboratif,  di antara anak dalam kelompok kecil bekerja sama menyelesaikan masalah yang sama, dan bukan secara individual. 


Penekanan dalam metode kolaboratif dalam pembelajaran di kelas   adalah   bagaimana  menciptakan   situasi  terjadinya    interaksi

di antara anak dalam kelompok. Sejumlah model yang berbeda-beda tentu  saja  memiliki karakteristik yang berbeda-beda dan berubah-ubah

dalam penggunaan ukuran pengelompokan. Gagne  menyatakan bahwa “Bagaimanapun,  variasi  yang  dilakukan  oleh  guru  dengan apa yang terjadi selama diskusi dan apa yang terjadi dalam kelas akan nampak partisipasi secara meyakinkan  pemahaman belajar pada pembelajaran.
        Berdasar sejumlah uraian di atas, maka yang menjadi karakteristik  belajar kolaboratif adalah: (1) Anak belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa saling ketergantungan (interdependen) dalam proses belajar; penyelesaian tugas kelompok mengharuskan semua anggota kelompok bekerja bersama; (2) Interaksi intensif secara tatap muka atau dimediasikan antar anggota kelompok; (3) Masing-masing anak bertanggung jawab terhadap tugas yang telah disepakati; (4) Anak harus belajar dan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal, (5) peran guru sebagai mediator, (6) adanya sharing pengetahuan dan interaksi antara guru dan siswa, atau siswa dan siswa; (7) pengelompokan siswa secara heterogen.
Metode kolaboratif  didasarkan pada asumsi-asumsi mengenai siswa proses belajar sebagai berikut Smith & MacGregor (Suyatno 2009:47) . 

1. Belajar itu aktif dan kontruksif. Untuk mempelajari bahan pelajaran, siswa harus terlibat secara aktif  dengan bahan itu. Siswa perlu mengintegrasikan bahan baru ini dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Siswa membangun makna atau mencipta sesuatu yang baru dan terkait dengan bahan pelajaran. 

2. Belajar itu bergantung konteks. Kegiatan pembelajaran menghadappkan siswa pada tugas. Kegiatan pembelajaran menghadapkan siswa pada tugas atau masalah menantang yang terkait dengan konteks yang sudah dikenal siswa. Siswa terlibat langsung dalam penyelesaian tugas atau pemecahan masalah itu.

3. Siswa beraneka latar belakang. Para siswa mempunyai perbedaan dalam banyak hal, seperti latarbelakang, gaya belajar, pengalaman dan aspirasi. Perbedaan-perbedaan itu diakui dan diterima dalam kegiatan kerjasama, dan bahakan diperlukan untuk meningkat mutu pencapaian hasil bersama dalam proses belajar.

4. Belajar itu bersifat sosial. Proses belajar merupakan proses interaksi sosial yang di dalamya siswa membangun makna yang diterima bersama.

Menurut teori Interaksional Vygotsky (suyatno 2009:48) “Proses interaksi itu berlangsung dalam dua tahap, yaitu interaksi sosial dan internalisasi”. Kemudian, teori interaksional dengan pendekatan interaksionisme simbolik menjelaskan proses membangun makna dengan menekankan proses pemaknaan dalam diri perilaku. Setiap pelaku interaksi sosial mengalami proses pemaknaan pribadi, dan dalam interaksi sosial terjadi saling pengaruh diantara proses-proses pribadi itu, sehingga terbentuk makna yang ditrima bersama. Yackel & Coob (suyatno, 2009:48) menyebut proses ini sebagai pembentukan makna secara interaktif (interactive constitution of meaning).

Sedangkan menurut Voigt (suyatno, 2009:48) “Proses pembentukan makna yang diterima bersama melibatkan negosiasi. Negosiasi adalah proses saling menyesuaikan diri diantara individu yang saling berinteraksi sosial. Negosiasi diperlukan karna setiap objek atau kejadian dalam interaksi antar manusia jamak-makna (plurisemantic). Agar dapat memahami objek atau kejadian, setiap oarang menggunakan pengetahuan latar belakang masing-masing dan membentuk konteks makna guna menafsirkan objek atau kejadian itu”. 

Wood (suyatno, 2009:48) mengatakan bahwa 

“lingkungan Dalam pembelajaran, proses pembentukan makna dalam diri siswa membutuhkan dukungan guru berupa topangan (scaffolding). Topangan adalah bantuan yang diberikan dalam wilayah perkembangan siswa”
Topangan diberikan berdasarkan apa yang sudah bermakna bagi siswa, sehingga apa yang sebelunya belum dapat dimaknai sendiri bagi siswa sekarang dapat bermakna berkat topangan itu. Dengan demikian topangan diberikan kepada siswa dalam situasi yang interaktif, dalam arti guru memberikan topangan berdasarkan interprestasi akan apa yang sudah bermakna bagi siswa dan siswa mengalami perkembangan dalam proses pembentukan makna berkat topangan itu.

Proses negosiasi antar siswa dan pemberian topangan jauh lebih banyak terwujud dalam pembelajaran kolaboratif dari pada pembelajaran yang berpusat pada penyajian dan penjelasan bahan pembelajaran oleh guru. Lingkungan pembelajaran kolaboratif berintikan usaha bersama, baik antar siswa, maupun antara siswa dengan guru, dalam membangun pemahaman, pemecahan masalah, atau makna, dalam menciptakan suatu produk. 


Nelson (Suyatno 2009:49) merinci nilai-nilai pendidikan (pedagogical values) yang menjadi penekanan dalam pembelajaran kolaboratif. Nilai-nilai tersebut meliputi : 

1. Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara alamia di antara para siswa.

2. Menciptakan lingkungan pembelajaran yanng berpusat pada siswa, konstekstual, terintegrasi dan bersuasana kerjasama.

3. Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dalam pengalaman siswa dalam kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses belajar.

4. Memberi kesempatan pada siswa menjadi partisipan aktif dalam proses belajar.

5. Mengembangkan berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah.

6. Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-macam sudut pandang.

7. Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar.

8. Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling menghargai di antara para siswa, dan di antara siswa dan guru.

9. Membangun semangat belajar sepanjang hayat. 

Lebih jauh, Nelson (Suyatno 2009:50) mengusulkan lingkungan pembelajaran kolaboratif dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Melibatkan siswa dalam ajang pertukaran gagasan dan informasi.

2. Memungkinkan siswa mengeksplorasi gagasan dan mencobakan berbagai pendekatan dalam pengerjaan tugas.

3. Menata ulang kurikulum, menyesuaikan keadaan sekitar dan suasana kelas, mendukung kerja kelompok. 

4. Menyediakan cukup waktu, ruang, dan sumber untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan belajar bersama.

5. Menyediakan sebanyak mungkin proses belajar yang bertolak dari kegiatan pemecahan masalah atau penyelesaian proyek.

C. TINJAUAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Pengertian media pembelajaran
Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 2002), (http://guruito7.blogspot.2009)  Oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan/atau alat (hardware). Sedangkan menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2002), bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media. 
Pengertian ini sejalan dengan batasan yang disampaikan Association of Education and Communication Technology (AECT) dalam memberikan pengertian tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi. Dalam hal ini terkandung pengertian sebagai medium (Gagne, et al., 1988) atau mediator, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar -siswa dan isi pelajaran. Sebagai mediator, dapat pula mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam setiap sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih dapat disebut sebagai media. Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pendidikan (pembelajaran). 
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses  belajar  terjadi (Sadiman, 2002: 6).

Berdasarkan batasan-batasan mengenai media seperti tersebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif.

Efektivitas proses belajar mengajar (pembelajaran) sangat dipengaruhi oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan digunakan. Dalam arti bahwa harus ada kesesuaian di antara keduanya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Walaupun ada hal-hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik pebelajar, dan tugas atau respon yang diharapkan dari pebelajar (Arsyad, 2002)
2. Media bahan bekas 
Media bahan bekas adalah media pembelajaran yang dapat kita temukan disekitar kita, yang selama ini dianggap sampah oleh sebagian orang, tapi bagi orang yang memiliki kreativitas, maka sampah tersebut dapat dimanfaatkannya menjadi sesuatu yang berdaya guna dan bisa menjadi lahan bisnis atau penghasilan bagi orang tersebut. Dan kita sebagai guru bisa memanfaatkan bahan sisa tersebut, untuk kita olah dan mejadikannya sebagai media pembelajaran. Dan dengan bahan sisa itu kita akan mencoba mengembangkan kteativitas anak didik kita, yang selama ini media pembelajaran yang kita gunakan sebagian besar barang instan, barang yang sudah jadi, dan kita harapkan dengan memanfaatkan bahan sisa kita bisa menumbuhkan kreativitas anak menjadi lebih baik lagi. Dan tentunya dapat menghemat pengeluaran karena tidak membutuhkan dana besar, mengingat bahan utamanya bisa kita dapatkan di sekitar kita dan gratis.

B. KERANGKA PIKIR   
Metode kolaboratif merupakan model pembelajaran yang mengajak anak untuk aktif dan bersama-sama mengembangkan kreativitas mereka, menggabungkan dari beberapa ide yang dimiliki anak, dimana tiap-tiap anak memiliki ide-ide yang berbeda, yang kemudian mereka tuangkan dalam sebuah kreasi yang akan menghasilkan sebuah karya baru. Dan dengan menggunakan media bahan bekas anak bisa dengan sendirinya menyediakan bahan-bahan apa saja yang akan mereka gunakan,  yang banyak terdapat di sekitar anak.

Skema Kerangka Pikir
C. HIPOTESIS
Kreatifitas setelah diberi perlakuan metode pembelajaran kolaboratif lebih tinggi daripada kreativitas anak sebslum mendapat perlakuan.

. 
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian  praeksperimen, dengan desain pre-test and Post test group. 

01  X  02
Didalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan observasi yang sesudah eksperimen (02) disebut post-test.

Perbedaan antara 01 dan 02 yakni 02 – 01  merupakan efek dari treatment atau eksperimen (Suharsimi Arikunto 2006:85).

B. Peubah dan Defenisi Operasional
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji dua peubah yaitu penggunaan metode kolaboratif sebagai peubah bebas dan kemampuan kreativitas anak sebagai peubah terikat.

Kedua peubah penelitian akan dioprasionalkan agar diperoleh batasan-batasan yang digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menamakan persepsi tentang peubah yang dikaji. Defenisi operasional kedua peubah yaitu:

1. Metode kolaboratif dalam pembelajaran lebih menekankan pada kerjasama anak didik dalam menyelesaikan suatu masalah atau proyek yang diberikan oleh guru, anak didik secara bersama-sama menuangkan ide yang dimilikinya untuk menyelesaikannya. 

2. Kreativitas anak  adalah kemampuan anak dalam membuat karya seni dengan media bahan bekas.
C. Populasi dan Sampel
Dalam suatu penelitian, populasi merupakan hal yang penting dan mutlak karena populasi memberikan batasan atau ruang lingkup terhadap objek yang akan diteliti. Menurut Asep (2004:45) “populasi adalah seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti.”
1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak didik kelompok B Taman Kanak-Kanak ABA BAHAGIA yang terdaftar pada tahun 2010/2011 dengan jumlah anak didik sebanyak 25 anak, yang terdaftar dan aktif sebagai anak didik di Taman Kanak-Kanak ABA BAHAGIA tahun ajaran 2010-2011.
2. Sampel
Alasan penggunaan purpose sampling adalah karena desain penelitian yang digunakan adalah pre-test dan post-test desain. Tehnik pengambilan sampel berdasarkan tingkat kreatifitas anak, tinggi, sedang dan kurang dengan proporsi 4,8,4 = 16.  
D. Metode Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen
1. Observasi
Observasi dimaksud untuk meneliti proses berkreasi anak, kemampuan anak untuk menghasilkan suatu karya. Yang diobservasi berupa proses berkreasi anak bukan hasil akhir. 
2. Test 
Test dimaksud untuk meneliti proses kreativitas anak, tes berupa tes perbuatan (kreatifitas) berupa kerajinan tangan. Kemampuan anak untuk bekerjasama (berkolaborasi)  mengolah bahan yang telah disediakan menjadi sebuah karya, dari penggabungan ide-ide  yang mereka miliki.
E. Tehnik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisis data hasil ceklist yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik non parametrik.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kemampuan anak didik dalam berkreativitas dengan media bahan bekas sebelum dan sesudah menggunakan metode kolaboratif  dikelompok B3 di  TK ABA BAHAGIA Makassar dengan menggunkan tabel distribusi frekuensi, histogram, rata-rata dan standar deviasi. 
2. Uji Hipotesis
Penyempurnaan uji tanda diperkenalkan oleh Frank Wilcoxon dalam tahun 1945. Pengujian yang telah disempurnakan ini dinamakan  “Uji Jenjang – Bertanda Wilcoxon.” Disamping tandanya (positif atau negatif)  besarnya beda juga diperhatikan. Langkah-langkah yang diperlukan dalam pengujian ini adalah :

1. Berikan jenjang (rank) untuk tiap-tiap benda dari pasangan pengamatan (Yi – Xi) sesuai dengan besarnya, dari yang terkecil sampe yang terbesar tanpa memperhatikan tanda dari beda itu (nilai beda absolut). Bila ada dua atau lebih beda yang sama, maka jenjang untuk tiap-tiap beda itu adalah jenjang rata-rata.

2. Bubuhkan tanda positif atau negatif pada jenjang untuk tiap-tiap beda sesuai dengan tanda dari beda itu. Beda 0 tidak diperhatikan.

3. Jumlahkan semua jenjang bertanda + atau semua jenjang yang bertanda - , tergantung dari mana yang memberikan jumlah yang lebih kecil setelah tandanya dihilangkan. Notasikan jumlah jenjang lebih kecil ini dengan T.

4. Bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai T untuk uji jenjang bertanda wilcoxon.


Jika hipotesa nihil yang mengatakan bahwa dua populasi adalah identik, adalah benar, dapatlah diharapkan bahwa jumlah jenjang yang bertanda + kira-kira seimbang dengan jumlah jenjang bertanda -. Jika dua jumlah jenjang itu sangat berbeda antara satu dengan yang lain dapatlah diputuskan bahwa dua populasi itu tidak identik. Hipotesis nihil di tolak jika salah satu jumlah jenjang + atau – adalah sangat kecil. 


Anggapan yang diperlukan dalam penggunaan uji jenjang bertanda Wilcoxon adalah bahwa tiap-tiap benda (Yi-Xi) merupakan suatu distribusi yang setangkup, tetapi distribusi dari benda ini tidaklah perlu sama.


Dengan menotasikan m sebagai median dari variabel random (Y​​-X), maka kriteria pengambilan keputusan untuk menguji HO :

m = 0   lawan H1 : m ≠ 0 adalah : 


H0 diterima apabila T ≥ Tα


H0 ditolak apabila   T < Tα

Uji statistik T dapat digunakan untuk pengujian satu arah.

                                             BAB IV
                    HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Peneilitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman kanak-kanak  Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Makassar (TK ABA Bahagia Cabang Makassar) merupakan amal usaha Aisyiyah Cabang Makassar kota makassar, yang dibawahi oleh majelis Dikdasmen (Pendidikan Dasar dan Menengah). 

Aisyiyah Cabang Makassar mengelola beberapa sekolah yang berada dalam kompleks perguruan Aisyiyah yang terdiri dari :

1. Madrasah Aliyah Muallimat (SMU)

2. Madrasah Tsanwiyah Muallimat (SMP)

3. SD Aisyiyah Muhammadiyah 3

4. Taman Kanak-kanak :

a. Taman Kanak-kanak ABA Bahagia

b. Taman Kanak-kanak ABA Rtg Butung

c. Taman Kanak-kanak ABA Rtg Malimongan Tua

d. Taman Kanak-kanak ABA Rtg Melayu

e. Taman Kanak-kanak ABA Rtg Pattunuang     

5. Taman Pendidikan Al-Qur’an Bahagia. 

Kompleks perguruan tersebut terletak di Jalan Muhammadiyah No.68 B  Kelurahan Melayu Kecamatan Wajo Kota Makassar. Aisyiyah Cabang Makassar juga mengelola  sebuah Panti Asuhan Bahagia yang terletak di jalan Muhammadiyah No.38. 

Dalam buku panduan praktis penyelenggaraan TK Aisyiyah, dijelaskan (Asni Dja’far,2005:7-9) Aisyiyah adalah komponen perempuan dalam persyarikatan Muhammadiyah yang didirikan di Yogyakarta pada tanggal 19 Mei 1917, yang menyelenggarakan pendidikan anak usia pra sekolah yang diberi nama BUSTANUL ATHFAL sejak tahun 1919 dan mulai tahun 1950 secara resmi pendididkan pra sekolah disebut dengan TAMAN KANAK-KANAK yang melengkapi namanya menjadi TAMAN KANAK-KANAK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL dibawah pembinaan Departemen Pendidikan Nasional.

Sebagai organisasi dakwah yang bergerak dibidang pendidikan terutama pendidikan pra sekolah, Aisyiyah mengembangkan kegiatn pendidikan termasuk dengan didirikannya Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Cabang Makassar  yang merupakan amal usaha pimpinan cabang Aisyiyah Makassar bagian Dikdasmen. Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia didirikan pada tahun 1953 oleh Pimpinan Aisyiyah Cabang Makassar (Hj.Fahirah Harun) dan yang menjabat sebagai ketua majelis Dikdasmen pada saat itu adalah Hj.Rukiah Chalid. Saat ini Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia membina peserta didik sebanyak  82 orang yang terbagi ke dalam 4 kelas atau ruangan belajar yaitu :
Tabel 4.1. Kelompok Kelas

	Kelompok/Kelas
	Guru Kelas
	Jumlah Anak Didik
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	Kelompok B1
	Alfiah Ali, S.Pd
	12
	10
	22

	Kelompok B2
	Nurjannah Husain
	10
	8
	18

	Kelompok B3
	Dede Qamariah, A.Ma
	14
	8
	22

	Kelompok B4
	Rosmiati, S.Pd
	12
	8
	20

	Total Jumlah Anak Didik
	82


  
Sumber : Papan Kelompok Kelas TK ABA Bahagia
Guna menunjang peningkatan proses pendidikan yang lebih baik, Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustaul Athfal Bahagia Makassar senangtiasa melakukan pembenahan termasuk peningkatan sarana dan prasarana ataupun fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan dalam menunjang proses pendidikan tersebut. Adapun Fasilitas yang dimiliki Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanuk Athfal Bahagia, diantaranya :

1. Ruang Kantor kepala sekolah, ruang administrasi dan ruang guru.

2. Ruang kelas, Ruang UKS, ruang sholat (mushallah), ruang perpustakaan, ruang dapur, kamar mendi, WC dan lain-lain.

3. Halaman tempat bermain.

4. Tempat dan alat permainan (dalam ruangan dan diluar ruangan)

Taman Kanak-kanak merupakan lembaga pendidikan yang pertama, yang keberadaannya sangat strategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepada anak-anak, agar mereka menjadi orang-orang yang kuat, terbiasa, dan peduli terhadap segala aturan agama yang diajarkan kepedanya, menjadikannya pribadi yang mandiri dan kreatif. Kreativitas sangat dibutuhkan anak dalam kehidupannya, agar anak dapat mencari solusi ( jalan keluar ) terhadap setiap masalah yang dihadapinya. Melihat peranan Taman Kanak-kanak yang sangat strategis tersebut, Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Makassar, sangat memperhatikan rekruitmen dan kompetensi tenaga kependidikan. Guna menunjang pencapaian hal tersebut maka Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal Bahagia dalam proses rekruitmen tenaga guru sangat memperhatikan kompetensi yang dimiliki khususnya pendidikan guru Taman Kanak-kanak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel tenaga kependidikan maupun struktur organisasi yang ada di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Makassar, sebagai berikut  ;
Tabel 4.2 Daftar nama-nama Tenaga Kependidikan

	No
	Nama
	Jenis Kelamin
	Pendidikan Terakhir
	Jabatan

	1
	Rosmini Dahlan, S.Pd
	P
	S1
	Kepala Sekolah

	2
	Rosmiati, S.Pd
	P
	S1
	Guru

	3
	Nurjannah Husain
	P
	PGA
	Guru

	4
	Dede Qamariah, A.Ma
	P
	DII
	Guru

	5
	Alfiah Ali, S.Pd
	P
	S1
	Guru

	6
	Nurasiah Achmad, A.Ma
	P
	DII
	Guru

	7
	Irmawati
	P
	DII
	Guru


Sumber : Papan Tenaga Kependidikan TK ABA Bahagia Makassar

Adapun Visi pendidikan Taman Kanak-kanak Aisyiyah secara umum adalah “Terciptanya sistem pendidikan pra sekolah yang kondusif, demokratis, islami dan diridhoi Allah SWT, dalam rangka mengembangkan potensi anak sejak dini sesuai kemampuan dan tingkat perkembangannya”.

Selanjutnya Misi pendidikan Taman Kanak-kanak Aisyiyah secara umum adalah : 

1. Membekali perkembangan anak dengan keimanan sehingga menjadi anak beriman dan bertaqwa.

2. Mengembangkan potensi anak secara dini.

3. Menciptakan suasana kondusif dan demokratisdalam perkembangan dan  

Dari Visi dan Misi tesebut diatas yang merupakan garis kebijakan umum Taman Kanak-kanak Aisyiyah, maka Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia menetapkan Visi dan Misi yang merupakan turunan dari penerjemahan dari kebijakan umum tersebut.

 “Menghasilkan kader persyarikatan yang unggul dalam ketaqwaan , kemandirian,kepeloporan dan semangat amar ma’ruf nahi mungkar yang berlandaskan Al Qur’an dan As Sunnah”.

1. Menanamkan dasar-dasar prilaku budi pekerti dan akhlak mulia.

2. Menumbuhkan dasar kesalehan beribadah dan beramal sosial yang ikhlas.

3. Memberikan dasar-dasar keterampilan hidup mandiri.

Adapun tujuan pendidikan agama diterapkan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah athfal Bahagia Makassar adalah menanamkan rasa cinta kepada Allah SWT dan Rasulnya, memberikan bekal bagi anak-anak dan mengembangkan kemampuannya dengan baik dalam menyongsong masa depan, dengan  memegang  teguh  prinsip-prinsip  pendidikan  serta membantu meletakkan  dasar-dasar  ke arah pengembangan sikap, prilaku, pengetahuan  dan yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya.
2. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif 


Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu dengan gambaran data kreativitas anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Untuk analisis ini disuguhkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi rata-rata, poligon dan histogram.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi

	         Tabel Distribusi Frekuensi Pre Test
	
	
	

	Interval 
	F 
	Xi
	Xi-X
	(X-X)2
	Fi(Xi-X)2

	25 - 26
	1
	25,5
	-51,1
	2611,21
	2611,21

	23 - 24
	3
	23,5
	-53,1
	2819,61
	8458,83

	21 - 22
	6
	21,5
	-55,1
	3036,01
	18216,06

	19 - 20
	5
	19,5
	-57,1
	3260,41
	16302,05

	17 - 18
	1
	17,5
	-59,1
	3492,81
	3492,81

	Jumlah
	
	
	
	
	49080,96


Histrogram

Poligon 
.

Tabel Frekuensi Post Test
	Interval
	fi
	Xi
	Xi - X
	(Xi – X)
	Fi (Xi-X)2

	29 – 30
	1
	29,5
	-47,1
	2218,41
	2218,41

	27 – 28
	4
	27,5
	-49,1
	2410,81
	9643,24

	25 – 26
	6
	25,5
	-51,1
	2611,21
	15667,26

	23 – 24
	3
	23,5
	-53,1
	2819,61
	8458,83

	20 – 22
	2
	20,5
	-56,1
	3147,21
	6294,42

	Jumlah
	
	
	
	
	42282,16


Histogram 

Poligon 

Untuk uji hipotesis dibutuhkan informasi perihal kreativitas anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan metode kolaboratif. Untuk itu dikemukakan tabel perhitungan analisis uji beda Wilcoxon sebagai berikut:

Tabel 4.5. Kemampuan Kreativitas Anak Sebelum dan Sesudah Diberi Metode Kolaboratif

	No
	Anak Didik
	Xi
	Yi
	Beda
	Jenjang
	Tanda Jenjang

	
	
	
	
	Xi - Yi
	
	+
	-

	1
	Rifki
	24
	27
	+3
	6
	+6
	-

	2
	Salsa
	21
	25
	+4
	12
	+12
	-

	3
	Asyraf
	24
	28
	+4
	12
	+12
	-

	4
	Ramza
	24
	26
	+2
	6,5
	+6,5
	-

	5
	Dea
	22
	24
	+2
	6,5
	+6,5
	-

	6
	Harun
	20
	30
	0
	2
	+2
	-

	7
	Ichlas
	22
	27
	+5
	10,5
	+10,5
	-

	8
	Diyah
	22
	21
	-1
	2
	+
	-2

	9
	Muh. Abrar
	19
	26
	+7
	14,5
	+14,5
	-

	10
	M. Nawahil
	21
	28
	+7
	14,5
	+14,5
	-

	11
	Nisa
	17
	25
	+8
	16
	+16
	-

	12
	Syafira
	21
	23
	+2
	6,5
	+6,5
	-

	13
	Syifa
	20
	25
	+5
	10,5
	+10,5
	-

	14
	Yusnita
	18
	24
	+6
	12,5
	+12,5
	-

	15
	Nadiyah
	26
	22
	+4
	12
	+12
	-

	16
	Fatur
	20
	26
	+6
	12,5
	+12,5
	-


Dari tabel 2 diperoleh jumlah jenjang bertanda + = 12,5 dan jumlah jenjang bertanda - = -2, jadi nilai T = -2 yaitu  jumlah jenjang yang lebih kecil. Dari tabel nilai kritis T untuk uji tentang bertanda Wilcoxon untuk n = 15 α = 0,05 penyajian satu arah T = 0,05 = 25. Oleh karena T (92) terdapat di t-tabel pada taraf signifikan 5% (25) maka H0 ditolak. Ini berarti bahwa kreativitas anak didik sebelum dan sesudah diberikan metode kolaboratif tidaklah sama, dalam hal ini kreativitas anak didik lebih tinggi/baik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Kemampuan kreativitas anak didik yang diukur  berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kemampuan kreativitas sesudah diajarkan dengan menggunakan metode kolaboratif pada kelompok B3 di Taman Kanak-kanak ABA Bahagia kecamatan wajo umumnya dalam kategori baik. Sementara tingkat kemampuan kretivitas anak yang diajarkan sebelum menggunakan metode kolaboratif memiliki tingkat kemampuan  dalam kategori kurang. Artinya ada  perbedaan tingkat hasil kemampuan anak didik sebelum da sesudah diajarkan dengan menggunakan metode kolaboratif.

Hasil analisis diperkuat dengan diterimanya hipotesis penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan metode kolaboratif terhadap kemampuan kreativitas anak didik kelompok B3 Taman Kanak-kanak ABA Bahagia kecamatan wajo. Artinya tingkat kemampuan anak didik yang diajarkan sesudah menggunakan metode kolaboratif lebih tinggi dibanding sebelum anak didik diajarkan metode kolaboratif.
Penerapan metode kolaboaratif bermanfaat dalam mendorong anak didik untuk belajar aktif dalam upaya peningkatan kemampuan kreativitas anak didik. Dengan metode kolaboratif anak dapat mengembangkan ide yang dimilikinya, setelah mendengarkan ide-ide dari teman yang lain, dan akhirnya membuat anak didik jauh lebih kreatif.
Melalui metode kolaboratif dapat membuat anak didik merasa senang dan nyaman sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan kreativitas anak didik, karna anak memiliki ide yang lebih beragam dan perasaan senang dalam menyelesaikannya, dikarenakan ada teman-teman yang bisa diajak bekerja sama dan bertukar pikiran untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka memberikan suatu penegasan bahwa keberadaan metode kolaboratif sangat penting dalam peningkatan kreativitas anak didik, dalam pemanfaatan metode pembelajaran, metode kolaboratif dalam pengembangan  kreativitas anak didik harus disertai kemampuan guru dalam pemanfaatannya. Kemampuan anak didik dalam menerima materi pengembangan  dengan menggunakan metode kolaboratif  dan berbagai pertimbangan lainnya demi efektifnya pemanfaatan metode kolaboratif dalam pengembangan kemampuan  kretivitas yang pada akhirnya berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan anak didik, khususnya pada bidang pengembangan kreativitas anak.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Tingkat kreativitas anak didik yang sebelum diajar dengan metode kolaboratif pada kelompok B3 Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Kecamatan Wajo Kota Makassar dalam kategori kurang.

2. Tingkat kemampuan kreativitas anak didik sesudah diajar dengaan metode kolaboratif pada kelompok B3 Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Kecamatan Wajo Kota Makassar dalam kategori baik

3. Ada pengaruh penerapan metode kolaboratif terhadap kemampuan kreativitas  anak di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Bahagia Kecamatan Wajo Kota Makassar

B. Saran 
1. Untuk lebih menarik minat dan perhatian anak dalam proses pembelajaran guru hendaknya lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang akan disampaikan kepada anak didik. Sehingga tercipta proses pembelajaran yang kondusif dan sesuai yang diharapkan.

2. Untuk merangsang dan meningkat kreativitas anak dalam pembelajaran, hendaknya mampu menciptakan suasana kelas yang PAIKEM (pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).
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